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PENDAHULUAN

Usaha kecil menengah (UKM) memiliki peranan penting dalam perekonomian
nasional Indonesia. Kegiatan usaha ini mampu memperluas lapangan kerja dan pelayanan
ekonomi secara luas kepada masyarakat, berperan dalam pemerataan dan peningkatan
pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam
mewujudkan stabilitas ekonomi nasional. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), UKM merupakan usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan. Warsono dkk (2010) menyatakan bahwa dalam
menjalankan usaha, keberhasilan UKM tidak terlepas dari kemampuan untuk melakukan
pengelolaan dana usaha. Kesalahan dalam mengelola dana dapat mengancam keberlangsungan
UKM. Dengan adanya pengelolaan dana yang baik maka UKM dapat mendeteksi, mencegah
dan melakukan koreksi terhadap pencatatan transaksi yang telah dilakukan oleh UKM.
Informasi akuntansi yang jelas dapat diperoleh dengan melakukan penyusunan laporan
keuangan (Sumiyati & Akbar, 2020).

Kewajiban menyelenggarakan pencatatan akuntansi yang baik bagi UKM telah tersirat
dalam UU usaha kecil no. 9 tahun 1995 dan dalam UU perpajakan. Adanya informasi akuntansi
melalui pencatatan transaksi telah dianggap penting oleh pemerintah guna memberikan
kemudahan bagi UKM untuk memenuhi persyaratan laporan keuangan dan pengajuan kredit ke
lembaga kredit formal (Mulyadi, 2010). Proses pencatatan keuangan secara manual memerlukan
ketelitian lebih untuk memperoleh hasil yang akurat (Pinasti,2007). Pemeriksaan berkali-kali
perlu dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam perhitungannya. Transaksi penjualan pada
usaha baru dimulai mungkin masih dapat dilakukan dengan pencatatan manual, namun ketika
UKM telah melakukan banyak transaksi maka diperlukan bantuan teknologi terutama aplikasi
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pencatatan keuangan guna mempermudah proses pencatatan di UKM. Proses pencatatan yang
efektif dan efisien, pelaku UKM dapat lebih mudah melakukan pencatatan transaksi serta
mendapatkan informasi akuntansi yang lebih akurat (Warsono, 2010). Penggunaan aplikasi di
Era digital 4.0 dapat memberikan keuntungan dari segi waktu, tenaga dan pikiran. Selain itu
memberikan ruang bagi pelaku UKM untuk bisa melakukan pencatatan keuangan yang akurat,
serta pencatatan transaksi keuangan yang dapat digunakan oleh UMKM untuk mempermudah
pengelolaan dana usaha.

METODE

Dalam menunjang pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, maka digunakan metode dan
waktu untuk mendukung pelaksanaan kegiatan. Adapun metode pelaksanaan yang digunakan
adalah metode partisipatif. Pendekatan yang berfokus dalam sarana peningkatan peran
masyarakat secara aktif dalam berbagai proses (Sururi, 2020). Metode yang diterapkan dalam
pengabdian masyarakat adalah dengan penyuluhan/sosialisasi serta pendampingan pelatihan
dengan cara:

1. Memberikan penyuluhan/sosialisasi kepada pelaku UKM tentang UKM di Era Digital,
perencanaan dan pengelolaan keuangan serta pelaporan keuangan yang sesuai dengan
standar.

2. Memberikan pendampingan saat melakukan pelatihan penggunaan aplikasi dalam membuat
pencatatan serta laporan keuangan.

Prosedur kerja yang mencakup kegiatan dan indikator pengukur keberhasilan dapat

dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Prosedur Kerja
Tahap Kegiatan Indikator

1 Penyuluhan/sosialisasi, diskusi tentang pemahaman jiwa kewirausahaan dari
UKM era digital, dan pengelolaan serta pelaku UKM, serta penguatan dan
pembuatan laporan keuangan. membangkitkan semangat pelaku UKM,

sharing ilmu dan pengalaman melalui
diskusi tanya jawab.

2 Pendampingan saat pelatihan Mempermudah kerja pelaku UKM,
penggunaan sistem aplikasi berbasis membantu pelaku UKM untuk bisa
digital dalam mempermudah membuat membuat laporan keuangan sesuai
laporan keuangan. standar dan mendapatkan pinjaman dari

bank.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Tahapan pendahuluan, rencana pengabdian masyarakat dijalankan dengan persetujuan antara
pihak kampus dengan pihak Desa Wonreli untuk melaksanakan serangkaian aktivitas
pengabdian kepada pelaku UKM di Desa Wonreli Pulau Kisar Kabupaten Maluku Barat
Daya. Kemudian, tim dosen mempersiapkan seluruh materi yang akan disampaikan dalam
kegiatan pengabdian dimaksud.

2. Tahap pelaksanaan, dimulai dengan kegiatan pembukaan yang disambut oleh pihak desa,
kemudian disambung dengan sesi pemaparan materi, kemudian diskusi tanya jawab.

3. Tim pengabdian melakukan pendampingan selama pelaksanaan pelatihan penggunaan
aplikasi dalam membuat pencatatan dan pelaporan keuangan bagi pelaku UKM.

Sasaran program ini adalah Desa Wonreli, Kecamatan Pulau-Pulau Terselatan
Kabupaten Maluku Barat Daya yang berada di daerah yang berbatasan langsung dengan Timor
Leste dan Australia merupakan desa yang perkembangan ekonominya cukup baik dapat dilihat
dengan pasar dan toko-toko yang banyak tersebar dan penduduk yang ramai, sehingga tentunya
banyak pelaku UKM dengan peluang untuk membuka pelaku UKM yang berada di Desa
Wonreli.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaku UKM di Desa Wonreli, merupakan partisipan yang dituju dalam kegiatan ini.
Pelaku UKM adalah sosok yang diharapkan dapat membantu perekomian keluarga tapi juga
dapat mengembangkan usaha mereka menjadi lebih baik dan lebih besar nantinya. Kegiatan
pelatihan ini mengajarkan bagaimana perkembangan UKM saat ini di Era berbasis digital 4.0
dan kiat-kiat khusus untuk bisa mempertahankan serta mengembangkan usaha, antara lain
dalam bidang pemasaran yaitu dengan penjualan secara konvensional bisa diarahkan ke jaringan
digital, dengan menggunakan pemasaran secara online atau media sosial banyak sekali
keuntungan yang didapat yaitu dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Serta pencatatan
secara manual dapat diganti dengan pencatatan keuangan serta pembuatan laporan keuangan
berbasis digital dengan menggunakan aplikasi.

Tabel 2. Tingkat Ketercapaian Pemahaman Peserta Terhadap Kegiatan Pengabdian

Kegiatan Materi Indikator Ketercapaian
Tahap Pengelolaan Keuangan Menilai pemahaman  Peserta memahami materi
Penyuluhan/ dan Laporan Keuangan Tentang pengelolaan yang disampaikan
Sosialisasi. UKM di Era Digital. dan pembuatan mengenai pengelolaan

laporan  keuangan dan pembuatan laporan
UKM era digital keuangan UKM era
langsung melalui  digital.

tanya jawab.
Tahap Pelatihan Aplikasi Si  Mampu untuk Peserta memiliki
Pendampingan  APIK Untuk UKM. menggunakan kemampuan untuk dapat
Pelatihan. aplikasi dengan baik memahami dan
dan benar. menggunakan aplikasi

untuk pencatatan dan
pelaporan keuangan yang
baik.

Dengan adanya motivasi ini para peserta kembali terdorong untuk berani memulai (atau
melanjutkan) untuk berwirausaha dengan rasa antusias untuk bisa mengenal dan mempelajari
bagaimana membuat laporan keuangan yang baik sehingga selain dapat membantu dan
mempermudah peserta dalam pembuatan laporan keuangan sesuai standar, tapi juga dapat
mempermudah mereka memperoleh pinjaman dibank untuk mengembangkan bisnis mereka.
Rasa pesimis yang awalnya melanda para peserta karena mereka tidak terbiasa menggunakan
aplikasi, dan hanya membuat pencatatan sederhana secara manual, serta awalnya mereka ragu
dan perlu belajar banyak untuk bisa menggunakan aplikasi, telah hilang berkat adanya
pemberian motivasi ini dan mereka termotivasi dan penasaran untuk bisa tahu lebih banyak
penggunaan aplikasi serta bagaimana bisa membuat laporan keuangan dengan baik dan sesuai
dengan standar.

Pencatatan keuangan dan pembuatan laporan keuangan yang digunakan adalah dengan
menggunakan “Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan atau disingkat SI
APIK”. SI APIK memiliki fitur andalan dimana aplikasi tersebut telah mengacu pada standar
khusus UMKM vyang disusun oleh Bl bersama IAl dan pengguna dapat menggunakan tanpa
perlu memiliki pengetahuan dasar akuntansi (Debit/Kredit). Si APIK akan mempermudah dalam
melakukan pencatatan informasi keuangan yang dapat membantu pengusaha khususnya UMKM
untuk dapat membuat neraca, laporan keuangan dan laba rugi melalui ponsel android (Sofyan &
Kumala, 2021). Pengguna hanya melakukan input transaksi berupa pemasukan atau
pengeluaran, yang selanjutkan akan diproses oleh sistem sebagai laporan keuangan. Sistem
aplikasi ini dapat digunakan oleh semua pengusaha UMKM dengan mengunduh program
tersebut secara gratis melalui ponsel android di google playstore. Sistem ini hanya
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menggunakan kuota untuk mengunduh dan melakukan inisialisasi, sementara proses
pencatatannya tidak menggunakan jaringan internet. Artinya, dalam melakukan pencatatan,
UMKM dapat langsung menggunakannya tanpa terpengaruh oleh koneksi internet. Tingkat
ketercapaian pemahaman peserta terhadap kegiatan pengabdian tersaji pada Tabel 2.

Pada dasarnya para peserta sudah menyadari bahwa salah satu kesempatan untuk
bekerja dalam masa saat ini adalah jika ingin berkembang mereka harus bisa merubah mindset
atau pola pikir mereka dan mau menyesuaikan diri dengan keadaan dan perkembangan zaman
sekarang ini yang semuanya berbasis digital. Selain menekankan seorang Wirausahawan adalah
orang yang berjiwa berani mengambil resiko dalam membuka usaha dan didalam pikirannya
selalu tertanam berusaha mencari, memanfaatkan peluang usaha harus bisa menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman dapat menjadikan para pelaku UKM ini bisa mengembangkan
usaha mereka tidak kalah bersaing dan tentunya dapat memberikan keuntungan bagi usaha
mereka ke depannya.

PENUTUP

Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Wonreli Pulau Kisar
Kabupaten Maluku Barat Daya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pelaksanaan pengabdian dapat disimpulkan bahwa peserta memahami dengan baik
terkait dengan pengelolaan dan pembuatan laporan keuangan UKM sesuai standar di Era
Digital 4.0.

2. Hasil pendampingan pelatihan telah menunjukkan hasil bahwa peserta berhasil
mempraktekkan secara mandiri penggunaan aplikasi SI APIK untuk membuat pengelolaan
keuangan dan laporan keuangan berbasis digital.

Berdasarkan hasil monitoring dan diskusi dengan masyarakat, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat diharapkan pemerintah desa bisa terus memfasilitasi dan melaksanakan
kegiatan seperti ini secara rutin dan berkala, dengan melihat respon dan tingkat kebutuhan dari
masyarakat itu sendiri untuk bisa berkembang dan mendapat informasi serta ilmu yang
bermanfaat bagi mereka.
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